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Abstract: One of the forms of ethics violations that are still more questionable is the issue of earnings management because of its practice is considered ethically ambiguous. Earnings management is one of the accounting areas which is controversial as an acceptable or not acceptable attitude (acceptable). Most managers perform earnings management and can be confident that these practices are not explicitly prohibited. However, some practitioners argue earnings management is not immoral or unethical, if the practice does not consider the adverse impacts that may arise from these practices. Based on the controversy whether the earnings management that it contains ethical judgment positive or not, the researcher discusses the earnings management and links it to ethics based on the perspectives of agency theory and Positive Accounting Theory (PAT). 
Keywords: ethical judgment, earnings management, perspectives of agency theory and Positive Accounting Theory (PAT).
Abstrak: Salah satu bentuk pelanggaran etika yang masih banyak dipertanyakan adalah masalah earnings management karena prakteknya dinilai bersifat ambigu secara etis. Earnings management atau manajemen laba merupakan salah satu bidang yang kontroversial sebagai suatu prilaku yang dapat diterima atau tidak diterima. Sebagian besar manager melakukan earnings management dan dapat yakin bahwa praktek tersebut secara eksplisit tidak dilarang. Namun beberapa praktisi berpendapat earnings management tidak bermoral atau tidak etis, apabila praktek tersebut tidak mempertimbangkan dampak buruk yang mungkin timbul dari praktek tersebut. Berdasarkan kontroversi apakah earnings management tersebut mengandung ethical judgement yang positif atau tidak, penulis membahas earnings management dan mengkaitkannya dengan ethics berdasarkan perspektif agency theory dan perspektif Positive Accounting Theory (PAT).
Kata Kunci: ethical judgment, earnings management, perspektif agency theory dan Positive Accounting Theory (PAT).
1. PENDAHULUAN

Etika menjadi perhatian penting masyarakat Indonesia belakangan ini, setelah terjadi berbagai degradasi moral di kalangan praktisi ataupun akademisi. Tindakan-tindakan berupa korupsi dan penyelewengan-penyelewengan yang lain, seperti yang dilakukan Enron atau Worldcom otomatis merupakan suatu pelanggaran terhadap etika, baik etika profesi maupun etika pada umumnya.
Machfoedz dan Ludigdo (1999) menyebutkan bahwa profesionalisme suatu profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi, yaitu keahlian, berpengetahuan dan berkarakter. Karakter menunjukkan personality seorang professional, yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya.
Salah satu bentuk pelanggaran etika yang masih banyak dipertanyakan adalah masalah earnings management karena prakteknya dinilai bersifat ambigu secara etis. Earnings management atau manajemen laba merupakan salah satu bidang yang kontroversial sebagai suatu prilaku yang dapat diterima (acceptable) atau tidak diterima (unacceptable). Sebagian besar manager melakukan earnings management dan dapat yakin bahwa praktek tersebut secara eksplisit tidak dilarang. Namun beberapa praktisi berpendapat earnings management tidak bermoral atau tidak etis, apabila praktek tersebut tidak mempertimbangkan dampak buruk yang mungkin timbul dari praktek tersebut. 
Manager merupakan subyek utama dalam praktek earnings management. Manager bertugas untuk memutuskan setiap kebijakan yang diambil oleh perusahaan dalam rangka penyelamatan perusahaan dari suatu masalah, baik yang sedang maupun yang akan dihadapi sehingga apabila seorang manager tidak berhati-hati maka tidak menutup kemungkinan terjerumus dalam praktek earnings management yang tidak dapat diterima (unacceptable) atau juga sering disebut abusive earnings management .    

Agar tidak terjerumus dalam praktek earnings management yang tidak dapat diterima (unacceptable), pemahaman atas earnings management adalah penting bagi manajemen karena earnings management dapat menjadi sarana untuk mengkomunikasikan informasi internal manajemen kepada investor. Sementara bagi akuntan penting, karena memungkinkan pemahaman yang lebih atas net income, baik bagi pelaporan untuk investor maupun untuk dasar melakukan kontrak, serta menjadi pertimbangan dalam memberi nasehat dan evaluasi metode akuntansi untuk pelaporan akuntansi.

 Menurut Merchant (1994) berdasarkan studi yang dilakukan, earnings management yang banyak dilakukan selama ini dianggap legal, artinya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum. Menurutnya, ethical judgement terhadap earnings management cenderung berbeda antara kelompok individu. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakter individu seseorang dan karakter lingkungan seseorang.
Istilah earnings management menimbulkan pro dan kontra apakah merupakan baik atau jelek, tetapi sejak kejatuhan Enron, Worldcom dan perusahaan-perusahaan besar milik Amerika menyebabkan Arthur Levitt, Jr, Ketua Securities Exchange Commision (SEC) (http://signnet.blogspot.com, 2008) mengecam perusahaan, para analis dan auditor tentang praktek ethical judgement yang tidak sesuai dengan prosedur bisnis yang sehat. Berdasarkan kontroversi apakah earnings management tersebut mengandung ethical judgement yang positif atau tidak, penulis membahas earnings management dan mengkaitkannya dengan ethics berdasarkan perspektif agency theory dan perspektif Positive Accounting Theory (PAT).
2. KAJIAN PUSTAKA
1. Ethical Judgement dan Earnings Management 
1.1 Pengertian Ethical Judgement

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996), etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Selain itu, etis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) diartikan berhubungan (sesuai) dengan etika dan sesuai dengan asas perilaku yang disepakati secara umum.
Ward (1993) dalam Wahyudin (2003) mendefinisikan etika sebagai sebuah proses penentuan yang kompleks tentang apa yang harus dilakukan dalam situasi tertentu. Argumen ini didasarkan pada ketidaksetujuan terlalu sederhana pernyataan benar-salah atau baik-buruk. Proses itu sendiri meliputi penyeimbangan pertimbangan sisi dalam (inner) dan sisi luar (outer) yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran masing-masing individu.  


Menurut Makmurtomo dan Soekarno (1989), etika didefinisikan sebagai studi tentang benar salah dalam tingkah laku manusia. Etika tidak hanya diartikan pada kelakuan lahir saja, akan tetapi mengenai pula akan norma-norma dan motivasi-motivasi perbuatan seseorang yang lebih dalam. 

1.2 Pengertian Earnings Management
Banyak definisi yang diberikan para ahli/akademisi, antara lain Schipper (1989) mendefinisikan earnings management sebagai suatu intervensi dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Berikutnya, Rosenzweig dan Fischerg (1995) mendefinisikan earnings management sebagai tindakan seorang manajer dengan menyajikan laporan yang menaikan (menurunkan) laba periode berjalan dari unit usaha yang menjadi tanggung jawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan (penurunan) profitabilitas ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang.
Adapun menurut Scott (1997), earnings management adalah tindakan manager melaporkan jumlah laba yang akan memaksimalkan kepentingan pribadi dan/atau kepentingan perusahaan dengan menggunakan kebijakan pengguna metode akuntansi.  Artinya earnings management merupakan upaya manipulatif seorang manajer untuk merekayasa sedemikian rupa agar laporan akuntansi menunjukkan kinerja yang diinginkan
Kemudian, Healy dan Wahlen (1999) menjelaskan bahwa earnings management terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan. Tujuannya untuk memanipulasi besaran (magnitude) laba kepada beberapa stakeholders tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 

Pengertian yang lebih halus diberikan oleh Scott (2000), yaitu “earnings management is the choice by managers of accounting policies so as to achieve some spesific objectives”. Dengan kata lain earnings management adalah pilihan yang dilakukan manager atas kebijakan akuntansi untuk mencapai tujuan-tujuan spesifik tertentu.
Arthur Levitt, Jr (http://signnet.blogspot.com, 2008) mengatakan ada beberapa cara untuk melakukan earnings management:
· Big Bath Restructuring Charges
Pola ini terjadi pada saat perusahaan melakukan reorganisasi dengan cara melaporkan kerugian yang lebih besar dengan tujuan meningkatkan laba di masa mendatang.

· Creative Acquisition Accounting
Metode dalam akuisisi yang menghapuskan biaya riset dan biaya investasi lain yang masih dalam proses untuk mengurangi beban amortisasi untuk mendongkrak laba di masa mendatang.
· Miscellaneous "Cookie Jar" Reserves

Metode klasik yang dilakukan managemen untuk memperbesar cadangan di masa "booming" kemudian digunakan untuk meratakan laba pada saat perusahaan mengalami kerugian di masa-masa sulit.

· Abuse of Materiality
Penyesuaian tanpa didukung dengan dokumen lengkap sering diabaikan oleh auditor karena jumlahnya tidak material. Walaupun jumlahnya tidak material, penyesuaian ini akan membantu perusahaan (jika jumlah jenis transaksi cukup banyak).
· Revenue Recognition
Metode ini juga klasik yang dilakukan perusahaan yang ingin mengakui laba lebih besar dengan cara mengakui pendapatan di masa mendatang sebagai pendapatan periode berjalan atau memindahkan biaya periode berjalan ke periode di masa mendatang jika menginginkan laba lebih kecil dilakukan sebaliknya.

Berbagai riset yang diadakan untuk meneliti mengapa perusahaan melakukan earnings management. Menurut Sitinjak (http://signnet.blogspot.com, 2008), motivasi/tekanan perusahaan untuk melakukan earnings management dapat berasal dari berbagai sumber, yaitu:
1. External Forces, antara lain, sebagai berikut:
· Analysts' forecasts
· Access to debt markets
· Competition
· Contractual obligations
· Roaring stock market
· New financial transactions
2. Company Cullum, antara lain, sebagai berikut:
· Merger attractiveness
· Management compensation
· Short-term focus
· Unrealistic plans and budgets
· Period-end requests from superiors
· Concealing unlawful transactions
3. Personal Factors, antara lain, sebagai berikut:
· Personal bonuses
· Promotions
Berbagai riset yang diadakan untuk mengamati beberapa red flags/warning yang mendeteksi apakah perusahaan melakukan abusive earnings management adalah sebagai berikut (http://signnet.blogspot.com, 2008):
· Cash flows that are not correlated with earnings
· Receivables that are not correlated with revenues
· Allowances for uncollectible accounts that are not correlated with receivables
· Reserves that are not correlated with balance sheet items
· Questionable acquisition reserves
· Earnings that consistently and precisely meet analysts' expectations
Beberapa alternatif cara untuk memecahkan masalah agar badan pembuat standar dapat meminimalkan adanya earnings management, sebagai berikut. 
a. Lingkup dalam memilih metode akuntansi dapat dikurangi dengan mengurangi jumlah metode akuntansi yang diperbolehkan atau dengan menspesifikan keadaan dalam tiap metode yang seharusnya digunakan. 

b. Peningkatan persyaratan konsistensi penggunaan metode akuntansi. 

c. Penyalahgunaan judgement (penilaian) laporan keuangan dapat ditangkal dengan membuat konsep aturan yang meminimalkan penggunaan judgement yang akhirnya juga dikaitkan dengan konsistensi. 

d. Transaksi yang dibuat-buat dapat ditangani dengan menggunakan konsep substance over form dengan cara mengutamakan substansi ekonomi daripada bentuk legal dari transaksi yang menentukan substansi akuntansi. 

e. Badan pembuat standar sedapat mungkin mengurangi fleksibilitas dalam pemilihan metode akuntansi karena dapat mengganggu komparabilitas, dan sebaiknya menetapkan finite uniformity karena dengan rigid unifomity belum tentu dapat meningkatkan komparabilitas.

Berdasarkan penjabaran diatas, dimulai dari motivasi yang terkandung dalam definisi, earnings management sampai dengan pilihan cara pengimplementasian merupakan praktek akuntansi yang buruk. Baik dalam konsep definisi earnings management maupun ethical judgement, keduanya saling berhubungan, terutama mengenai interpretasi manager atas pelaporan keuangan karena praktek earnings management dikaitkan pada pertimbangan (judgment) berdasarkan konsep ethics.
3. PEMBAHASAN

1. Earnings Management Ditinjau dari Perspektif Agency Theory (Teori Keagenan)
Menurut teori keagenan perusahaan merupakan legal fiction yang berfokus untuk menjalankan proses kompleks yang di dalamnya terdapat konflik kepentingan individual yang akhirnya membawa pada keseimbangan dalam kerangka hubungan kontraktual. Dalam kerangka teori keagenan, sangat logis dan tidak dapat dielakkan bahwa perilaku manajemen akan lebih mementingkan dirinya (self-serving). 
Menurut teori keagenan, adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan suatu perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan (agency problems), yaitu ketidakksejajaran kepentingan antara principal (pemilik/pemegang saham) dan agen (manajer). Jensen dan Mackling (1976) memandang baik principal dan agen merupakan pemaksimuman kesejahteraan, sehingga ada kemungkinan besar bahwa agen tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik dari principal. Konflik ini juga tidak terlepas dari kecenderungan manajer untuk mencari keuntungan sendiri (moral hazard) dengan mengorbankan kepentingan pihak lain walaupun manajer memperoleh kompensasi dari pekerjaannya, tetapi pada kenyataannya perubahan kemakmuran manajer sangat kecil dibandingkan perubahan kemakmuran pemilik/pemegang saham (Jensen dan Murphy, 1990). Hal ini didukung pula oleh hasil beberapa penelitian akuntansi positif yang menemukan bahwa manajer melakukan manipulasi laba (earnings management), seperti strategi discretionary accrual (Healy, 1985).
Menurut pandangan teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976), laba sangat rentan dengan intervensi manajemen. Laba bukanlah sesuatu yang unik, karena tergantung pada prinsip dan asumsi akuntansi yang digunakan. Laba akuntansi berdasar akrual memunculkan isu tentang kualitas laba, karena laba dari proses akuntansi akrual potensial menjadi objek earnings management. Kualitas laba merupakan sifat inheren pada akuntansi berdasar konsep akrual yang memberikan pintu masuk bagi manajemen dalam pemilihan metoda akuntansi yang tersedia.

Oleh karenanya, teori keagenan menyediakan suatu kerangka yang solid untuk memahami perilaku earnings management yang dilakukan oleh manajemen. Namun, kerangka ini tidak dilengkapi oleh basis teori untuk menjelaskan atau memprediksi perilaku manajemen karena menurut (Fritzsche, 2005) dimensi etis mengenai perilaku manusia akan memberikan sebuah elemen penting yang hilang dari hubungan keagenan adversarial dan legalistik.  
Perspektif informasional merupakan elemen kunci yang dapat menyokong studi mengenai earnings management (Schipper, 1989). Konflik yang ada dikarenakan adanya asimetri informasi dalam struktur perusahaan yang kompleks antara keistimewaan yang dimiliki manajemen dan stakeholder. Manajer akan memilih untuk mengeksploitasi posisi istimewa mereka untuk kepentingan pribadi, dengan mengelola pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan kepentingan mereka. Perspektif informasi mengasumsikan bahwa pengungkapan akuntansi mempunyai kandungan informasi (information content) yang memiliki nilai bagi stakeholder karena memberikan signal yang bermanfaat. Sangat sulit atau bahkan tidak mungkin seorang stakeholder untuk melihat fakta dan efek adanya manipulasi akuntansi. 

Laporan keuangan dipersiapkan oleh manajemen sebagai pertanggungjawaban mereka kepada principal karena manajemen terlibat langsung dalam kegiatan usaha perusahaan maka manajemen memiliki asimetri informasi dengan melaporkan segala sesuatu yang memaksimumkan utilitasnya. Earnings management sangat mungkin dilakukan oleh manajemen karena dengan asimetri informasi yang dimilikinya akan lebih leluasa untuk memilih alternatif metode akuntansi. Manajemen akan memilih metode akuntansi tertentu jika terdapat insentif dan motivasi untuk melakukannya. Cara yang paling sering dilakukan adalah dengan merekayasa laba karena laba seringkali menjadi fokus perhatian para pihak eksternal yang berkepentingan. 
Teori keagenan juga menekankan bahwa angka-angka akuntansi memainkan peranan penting dalam menekan konflik antara pemilik perusahaan dan pengelolanya (manajer), dari sini jelas bahwa mengapa manajer memiliki motivasi untuk mengelola data keuangan pada umumnya dan earnings pada khususnya. Semuanya tidak terlepas dari apa yang disebut usaha-usaha untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat pribadi. 

2. Earnings Management Ditinjau dari Perspektif Positive Accounting Theory (PAT/Teori Akuntansi Positif)
Positive Accounting Theory (PAT) berkembang karena adanya konflik antara hipotesis pasar efisien dan hipotesis yang ada dalam literatur akuntansi sekitar tahun 1960-an. Para peneliti akuntansi telah mengadopsi teori “property rights”. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan merupakan tempat pertemuan berbagai kontrak kepentingan (nexus of contract) antara berbagai individu. Perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan berbagai contracting cost, seperti kos negosiasi, kos monitoring kerja, kos perkiraan kebangkrutan, dan lain-lain. Sebagian besar dari kontrak-kontrak ini terdiri atas variabel-variabel akuntansi, contohnya promosi pegawai dan pemberian upah dapat berdasarkan ukuran kinerja akuntansi seperti net income. 

Fleksibilitas untuk memilih bentuk kebijakan akuntansi, akan membuka kemungkinan opportunistic behavior. Dalam PAT terdapat dua asumsi mengenai perilaku manager, yaitu opportunistic behavior yang merupakan perilaku manajer dalam memilih kebijakan akuntansi dilakukan untuk kepentingan sendiri dan efficient contracting behavior yang merupakan perilaku manajer dalam memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai tujuan perusahaan. Prediksi perilaku manajer secara garis besar diorganisir dalam tiga hipotesis yang dirumuskan oleh Watts dan Zimmerman (1989) yaitu: 

a. Bonus Plan Hypothesis 
Hipotesis bonus plan dalam PAT juga menyatakan bahwa manajer seringkali berperilaku seiring dengan bonus yang akan diberikan. Jika bonus yang diberikan tergantung pada earnings yang akan dihasilkan, maka manajer melakukan earnings management dengan menaikkan laba atau mengurangi laba yang akan dilaporkan. Pemilik biasanya menetapkan batas bawah yang paling minim agar mendapat bonus, maka manajer akan menaikkan labanya hingga ke atas batas minimal tadi. Namun jika pemilik menetapkan batas atas untuk mendapatkan bonus, maka manajer akan berusaha mengurangkan laba sampai batas atas yang ditetapkan dan mentransfer laba saat ini ke periode yang akan datang. 
Dalam PAT dinyatakan kecenderungan perilaku manajer untuk menghindari risiko (Scott, 2000) sehingga manajer akan memilih discretionary accrual untuk (1) menurunkan earnings ketika earnings sebelum keputusan akrual lebih kecil dari batas bawah atau melebihi batas atas, (2) menaikkan earnings ketika earnings sebelum keputusan akrual melebihi batas bawah tetapi tidak melebihi batas atas. Implikasi dari hal ini adalah manajer akan berperilaku oportunistik dalam menghadapi intertemporal choice.
Berdasarkan hipotesis bonus plan di atas, dapat dianalisis bahwa earnings menjadi hal utama dalam kaitannya dengan bonus untuk manajer. Earnings menjadi penting bagi banyak pihak karena baik teori maupun bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa earnings atau laba telah dijadikan sebagai suatu target dalam proses penilaian perestasi usaha suatu departemen secara khusus (manajer) atau perusahaan (organisasi) secara umum. Di samping itu laba atau tingkat keuntungan juga merupakan alat untuk mengurangi biaya keagenan (agency cost), dari pandangan teori keagenan, dan juga biaya kontrak, dari sisi teori kontrak (contracting theory). 

b. Debt Covenant Hypothesis 
Penelitian dalam bidang akuntansi positif juga menjelaskan praktik akuntansi tentang bagaimana manajer menyikapi perjanjian utang. Manajer dalam menyikapi adanya pelanggaran atas perjanjian utang yang telah jatuh tempo, akan berupaya memilih prosedur akuntansi yang mengurangi probabilitas pelanggaran, manajer akan memilih prosedur yang akan meningkatkan aktiva, mengurangi kewajiban, meningkatkan pendapatan dan mengurangi beban. Jika pelanggaran tersebut terlanjur terjadi dengan menggunakan satu metode akuntansi, maka manajer akan cenderung mengganti prosedur untuk menghindari pelanggaran. Perusahaan yang mempunyai kontrak utang akan lebih memilih prosedur akuntansi yang dapat meningkatkan earnings dan aktiva, membatasi perjanjian atas rasio bunga pada earnings. Perusahaan akan cenderung menggunakan metode depresiasi garis lurus karena diasumsikan metode ini dapat meningkatkan earnings. 
Kontrak utang jangka panjang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman dari tindakan-tindakan manajer terhadap kepentingan kredit, seperti pembagian dividen yang berlebihan, atau membiarkan ekuitas berada di bawah tingkat yang telah ditentukan. Semakin cenderung perusahaan untuk melanggar perjanjian utang maka manajer akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang dapat mentransfer laba periode mendatang ke periode berjalan karena hal tersebut dapat mengurangi risiko kegagalan. Alasannya adalah peningkatan net income yang dilaporkan akan mengurangi kemungkinan kegagalan teknis. Sebagian besar perjanjian utang berisi peminjam harus memenuhi jangka waktu perjanjian. 

c. Political Cost Hypothesis 
Hipotesis kos politis memperkenalkan dimensi politis dalam pilihan kebijakan akuntansi. Contohnya, kos politik dapat ditentukan oleh tingginya laba perusahaan. Hal ini akan menarik perhatian media dan konsumen, perhatian tersebut akan dengan cepat dijadikan “political heat” pada perusahaan dan para politisi akan merespon dengan mengeluarkan pajak-pajak baru atau peraturan lainnya. Dalam Scott (1997) diberikan contoh pada perusahaan minyak dan gas. Pada saat harga minyak dinaikkan karena terbatasnya suplai minyak mentah, timbullah kemarahan masyarakat sehingga pemerintah mengeluarkan pajak khusus pada perusahaan minyak untuk menarik kelebihan laba. 
Teori ekonomi mengenai proses politik mengadopsi pandangan self-interest yang mengasumsikan politisi akan memaksimalkan utilitas mereka. Proses politik dalam ekonomi adalah sebuah kompetisi untuk mentransfer kekayaan, pajak, dan peraturan lainnya demi kepentingan individual. Pihak yang berkepentingan akan berusaha melobi suatu kebijakan yang kira-kira akan merugikan kepentingan mereka. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berhasilnya proses politik yang dilakukan, yaitu a) biaya informasi,   b) heterogenitas kepentingan, dan c) biaya organisasi. 

Jika angka akuntansi (misalnya laba/earnings) dijadikan dasar dalam peraturan pemerintah (berkaitan dengan pajak penghasilan), Watts dan Zimmerman (1990) menyatakan beberapa hal yang mendorong manajer untuk memilih prosedur akuntansi yang disebabkan oleh proses politik, yaitu asymmetric loss function, pengaruh krisis potensial, pajak, dan variances effect of procedures.
Berdasarkan uraian mengenai PAT, earnings management menjadi penting karena keuntungan atau perolehan secara akuntansi (accounting income) untuk pembuatan keputusan oleh banyak pihak, misalnya investor, kreditor, manajer, pemilik atau pemegang saham dan pemerintah. Melihat kenyataan tersebut, tidak mengherankan bila manajer mengelola data keuangan untuk kepentingan-kepentingan tertentu. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa keuntungan secara akuntansi adalah informasi yang relevan atas aliran kas perusahaan saat ini dan masa yang akan datang yang pada akhirnya dikaitkan dengan nilai perusahaan. 
3. Earnings Management Ditinjau dari Sudut Pandang Ethical Judgement
Baik berdasarkan agency theory maupun Positive Accounting Theory (PAT), earnings management sebenarnya terjadi karena karena terdapat fleksibilitas dalam prinsip-prinsip akuntansi ataupun ketentuan-ketentuan yang belum diatur oleh standar akuntansi sehingga sering dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengambil keuntungan untuk mengubah laporan keuangannya. Namun banyak perusahaan yang melangkah terlalu jauh sehingga memasuki wilayah fraud (penipuan, kecurangan, dan penggelapan) dalam pelaporan keuangannya. Walaupun earnings management dibuat berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, tetapi tidak berarti earnings management merupakan tindakan cerdas untuk melegitimasi fraud.
Konsekuensinya akan lebih luas bila earnings management dilakukan oleh manajemen perusahaan go publik, pihak investor akan terlihat “bodoh” bila mempercayai laporan keuangan tersebut. Biasanya hal ini dilakukan oleh pihak manajemen yang mempunyai keyakinan kuat bahwa pihak insvestor tidak mempunyai akses informasi ke dalam perusahaan sehingga investor akan melihat laporan keuangan tersebut sebagai laporan yang true report. Padahal earnings management yang dilakukan merupakan tindakan yang dapat menyesatkan pemakai laporan keuangan jika menyajikan informasi yang tidak akurat, dan bahkan kadang merupakan penyebab terjadinya tindakan ilegal. Ditinjau dari sudut pandang etika, tindakan ini berarti pelangaran terhadap kepercayaan masyarakat (Rosenzweig dan Fischerg, 1995). 



Perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behaviour) para manajer perusahaan-perusahaan tersebut terjadi akibat adanya asimetri informasi dalam penyajian laporan keuangan tidak terlepas dari pertimbangan konsekuensi ekonomi karena dalam kerangka keterbukaan yang menyeluruh sebenarnya earnings management atau apapun namanya, tidak akan berpengaruh kepada semua pihak yang berkepentingan terhadap organisasi. Karena semua pihak akan mempunyai informasi yang sama dan tidak ada asimetri informasi lagi. Sekali lagi, pentingnya mendorong keterbukaan dalam rangka good governance akan membawa dampak kepada ketersediaannya informasi sehingga akan mengeliminasi dan mengurangi dampak earnings management.


Healy dan Wahlen (1999), menyatakan bahwa definisi earnings management mengandung beberapa aspek. Pertama, intervensi earnings management terhadap pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan penggunaan judgment, misalnya judgment yang dibutuhkan dalam mengestimasi sejumlah peristiwa ekonomi di masa depan untuk ditunjukan dalam laporan keuangan, seperti perkiraan umur ekonomis dan nilai residu aktiva tetap, tanggung jawab untuk pensiun, pajak yang ditangguhkan, kerugian piutang dan penurunan nilai asset. Disamping itu manajer memiliki pilihan untuk metode akuntansi, seperti metode penyusutan dan metode biaya. Kedua, tujuan earnings management untuk menyesatkan stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini muncul ketika manajemen memiliki akses terhadap informasi yang tidak dapat diakses oleh pihak luar.

Penggunaan judgement tersebut sesuai dengan konsep ethics tergantung dari apakah implementasi earnings management mempertimbangkan business ethical principles (Fritzsche, 2005), yaitu sebuah proses dari evaluasi keputusan, baik sebelum maupun setelah, yang berkaitan dengan standar moral dari budaya masyarakat berikut ini:  
1. Consequentialist principles, fokus pada hasil atau hasil akhir dari sebuah keputusan. Keputusan dinilai etis atau tidak etis berdasar pada konsekuensi dari sebuah keputusan.

a. Egoism, sebuah standar yang fokus pada dirinya sendiri.

b. Utilitarianism, sebuah keputusan dianggap etis jika memberikan kegunaan yang lebih besar dibandingkan keputusan alternatif lain.

c. Difficulties, dialami oleh manajer yang menggunakan pendekatan consequentialist.

a. Merupakan hal yang sulit jika tidak mungkin untuk meramalkan semua konsekuensi dari sebuah keputusan bisnis.

b. Beberapa keputusan mempunyai keputusan yang tidak mudah diukur dan sering kekurangan unit pengukuran yang umum

c. Memaksimalisasi kegunaan mungkin diperlukan tindakan yang menyebabkan kerugian yang signifikan bagi sedikit orang.

2. Nonconsequentialist principles terdiri dari beberapa peraturan. Hasil dari keputusan tertentu tidak relevan terhadap penentuan tentang apakah keputusan adalah etis. Nonconsequentialist principles diklasifikasikan menjadi fairness principles dan justice principles.
Prinsip-prinsip diatas merupakan dimensi etika dalam pengambilan keputusan. Standar moral dibagi menjadi empat, yaitu:

1. Utilitarian/Consequentialist


Merupakan fokus pada hasil atau hasil akhir dari sebuah keputusan. Keputusan dinilai etis atau tidak etis berdasarkan pada konsekuensi dari sebuah keputusan.

2. Rights dan duties

Merupakan alat yang mempunyai kekuatan yang memiliki tujuan utama untuk memungkinkan individu untuk memilih secara bebas apakah mengikuti kepentingan atau aktivitas tertentu dan untuk melindungi pilihan tersebut.

a. Negative rights, dibedakan oleh fakta bahwa anggotanya dapat ditentukan secara keseluruhan dalam hal tugas-tugas yang lain tidak mengganggu dalam aktifitas tertentu dari  seseorang yang memegang hak yang diberikan.

b. Positive rights, agen-agen yang lain mempunyai tugas positif dalam memberikan pemegang hak dengan apapun yang dia butuhkan untuk mengikuti secara bebas kepentingannya

· Contractual rights and duties merupakan hak dan tugas yang berhubungan yang dibatasi yang muncul ketika seseorang memasuki sebuah kesepakatan dengan pihak lain.

3. Justice dan fairness 

Merupakan perbandingan. Keduanya berhubungan dengan perlakuan perbandingan yang diberikan kepada anggota kelompok ketika manfaat dan beban didistribusikan, ketika peraturan dan hukum diadministrasikan, ketika anggota kelompok bersaing antara satu dengan yang lain dan ketika mereka dihukum karena kesalahan yang mereka perbuat.

4. Care

Merupakan bentuk perhatian pada sesuatu (caring about something), perhatian setelah (caring after someone) atau perhatian pada seseorang (caring for someone)
Pendapat yang berkeberatan dengan ethics of care:

a. Etika pada perasaan suka menjadi memburuk kedalam sikap pilih kasih yang tidak adil

b. Tuntutan yang ada dapat mengarah pada burn out
Berdasarkan standar moral diatas, earnings management bisa bisa dikategorikan sebagai produk yang legitimate atau produk dari suatu tindakan yang immoral dan unethical. Dengan mempertimbangkan utilitarianisme, earnings management dianggap etis jika memberikan kegunaan yang lebih besar dibandingkan keputusan alternatif lain berdasarkan social cost-benefit-nya. Dengan mempertimbangkan rights dan duties, earnings management dianggap etis jika tidak mengabaikan hak-hak stakeholder. Dengan mempertimbangkan justice dan fairness, earnings management dianggap etis jika stakeholder menganggap cost dan benefit didistribusikan secara adil dan jika terjadi masalah legal, pihak yang bersangkutan dihukum karena kesalahan yang diperbuat. Dengan mempertimbangkan care, earnings management dianggap etis jika memperhatikan kesejahteraan stakeholder.
Tindakan manager yang melakukan earnings management dapat berakibat buruk karena bisa menyesatkan pemakai informasi laporan keuangan dan dapat dikategorikan sebagai suatu tindakan penipuan yang tidak etis, siapapun yang menggunakan laporan keuangan apabila mengandung unsur earnings management yang rawan terhadap misinterpretasi, manipulasi ataupun penipuan yang disengaja. Ditinjau dari sudut pandang etika, tindakan ini berarti pelangaran terhadap kepercayaan masyarakat (Rosenzweig dan Fischerg, 1995).  

Bila manajemen tidak mempengaruhi atau memanipulasi laporan keuangan, dapat disimpulkan bahwa earnings quality telah bernilai positif atau tidak tergolong abusive earnings management sehingga tidak melanggar ethics. Artinya, data-data yang dilaporkan berarti dapat  dipercaya dan dapat diandalkan dan laporan keuangan telah benar-benar merefleksikan kondisi sebenarnya suatu perusahaan dan akan membantu pihak stakeholder dalam memprediksi performa ekonomi perusahaan tersebut dimasa datang.

4. SIMPULAN

Earnings management mempunyai banyak konsekuensi. Dalam perspektif ekonomi, earnings management dipengaruhi oleh kerangka ekonomi yang bertujuan untuk self-interest. Hal ini mungkin sah-sah saja dilakukan sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. Namun pertanyaan yang harus dijawab adalah apakah earnings management memang sesuatu yang benar untuk dilakukan dan apakah maksud dan tujuan earnings management sehingga ethical judgment-nya tergantung kepada tujuan earnings management itu sendiri. Persepsi ini harus diluruskan agar tidak menjadikan bahwa earnings management menjadi hal yang pro dan kontra. 

Dalam pandangan orang awam earnings management dianggap tidak etis, bahkan merupakan bentuk dari manipulasi informasi sehingga menyesatkan perhatiannya. Namun dalam pandangan teori akuntansi positif, sepanjang earnings management tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum, tidak ada masalah yang harus dipersoalkan. Asalkan tidak ada asimetri informasi antara pelaku earnings management dan pengguna informasi keuangan.

Selain itu, earnings management dapat dikatakan sebagai praktik akuntansi yang tidak etis karena cenderung mereduksi reliabilitas informasi keuangan dan juga bertentangan konsep true and fair dalam pelaporan keuangan. Karena manajer memiliki asimetri informasi yang sulit diketahui oleh pihak di luar perusahaan, maka pemaksimalan keuntungan dengan earnings management akan selalu ada. Akibatnya laporan keuangan dianggap masih memiliki keterbatasan sehingga belum memadai untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pihak manajemen telah dengan sengaja melakukan tindakan manipulasi atau tindakan lainnya yang dapat mempengaruhi laporan keuangan adalah ethical judgement yang tidak positif atau tidak etis jika ada asimetri informasi antara pelaku earnings management dan pengguna informasi keuangan dan bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum karena bisa menyesatkan pemakai informasi laporan keuangan.
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